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<b>ABSTRAK</b><br>

Seperti sudah menjadi kelaziman dari setiap pendirian bank Islam, bahwa bank 1slam baru di manapun, pada
taliun-tahun awal berdirinya, terutamadi negara muslim, selalu mengalami overlikuiditas. Dukungan yang
besar dari umat 1slam yang metupakan mayoritas penduduk, yang didorong oleh kesadaran atau keterikatan
untuk memelihara kehidupan dari hal-hal yang haram dan meragukan berdasarkan syari‘at dan juga karena
hal-hal yang sifatnya emosional, memudahkan bank 1slam untuk mengumpulkan dana, baik dana untuk
modal maupun dana untuk kebutuhan pihak ketiga.

<br><br>

Kegadian tersebut juga berlangsung di Indonesia menyusul berdirinya Bank Muamalat Indonesia. Kondisi
overlikuiditas harus segera diatasi untuk dapat memperlihatkan kinerja yang secara bertahap diharapkan
akan optimal. Dengan kondisi kinerja BMI yang optimal akan lebih menumbuhkan kepercayaan masyarakat
dan menggerakkan masyarakat untuk lebih berpartisipasi.

<br><br>

Dari hasil perhitungan dan perbandingan, nampak bahwa ROA yang dihasilkan BMI mampu untuk bersaing
dengan ROA bank-bank go public Namun kinerjaini belum optimal mengingat LDR BMI baru mencapai
63%, sedangkan Bank Indonesia mensyaratkan LDR maksimum sebesar 110%.

<br><br>

Merupakan hal yang mudah bagi BMI untuk melempar dananya kepada pihak ketiga jika yang menjadi
tujuan adalah profit. Dalam kondisi "uang ketat"seperti sekarang ini banyak pengusaha mengalami kesulitan
untuk melakukan ekspansi. Cam yang paling mudah bagi bank untuk menyalurkan kelebihan likuiditas
adalah melempar dana ke perusahaan besar, karena perusahaan besar lebih bonafid dan jumlah pembiayaan
besar, walaupun risiko jikaterjadi kegagalan sangat besar. Namun melihat misi yang melekat dari pendirian
BMI, yang sudah committed untuk berorientasi kepada pembiayaan bagi usaha menengah dan kecil, hal ini
menjadi tidak mudah, banyak kesulitan dalam menyalurkan dana bagi usaha kecil seperti risiko yang tinggi,
jumlahnya pengusaha banyak, pagu kredit kecil dan letaknya tersebar.

<br><br>

Tidak sebagaimana bank konvensional, konsep yang melekat pada pendirian bank Islam adalah

menggal akkan kebersamaan dalam menanggung risiko usaha dan kebersamaan usaha secara adil, maka
cukup jelas bahwa misi bank |slam adalah pemerataan kesempatan berusaha dan pemerataan pendapatan.
<br><br>

Menghadapi tantangan diatas dengan mengacu kepada misi pendiriannya, maka BMI harus mempunyai
strategi tersendiri yang memungkinkan eksistensinya dapat berkelanjutan. Untuk menekan risiko seminimal
mungkin namun tetap dapat mengantisipasi seluruh kendala, maka pilihan strategi yang mungkin dalam
menyalurkan dana adalah bekerjasama dengan perguruan tinggi dan lembaga swadaya masyarakat untuk
melakukan kajian dan bantuan teknis bagi pengusaha kecil Agar efektifdan efisien pembiayaan diarahkan
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secara berkelompok dan diutamakan kepada usaha yang mempunyal keterkaitan antara pengusaha kuat dan
lemah maupun industri besar dan industri kecil. Sedangkan untuk memudahkan akses kepada
pengusaha/industri yang lokasinyatersebar, dilakukan kerjasama dengan BPR syari'at.

<br><br>

Pilihan strategi dalam menyalurkan dana tersebut merupakan the best alternati£ namun dalam mencapainya
masih memerlukan waktu. Maka sambil menunggu realisasi yang optimal, SBPU al-dayn menjadi the
second best alternatif.

<br><br>

Melengkapi pilihan strategi tersebut, disarankan untuk mengupayakan suatu pusat data dan pengkajian
pengusaha/industri kecil. Pembentukan lembaga ini niscaya sangat membantu dalam seleksi calon
peminjam, monitoring maupun identifikasi usaha potential.



